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Survei Lapangan KPKNL di Lapas Besi untuk Tindak Lanjut Sewa BMN

Cilacap — Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Besi Nusakambangan

menerima kegiatan survei lapangan penilaian dalam rangka pemanfaatan Barang
Milik Negara (BMN) berupa sewa sebagian tanah dan/atau bangunan oleh Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL), pada Kamis, 29 Januari 2026.

Kegiatan tersebut dilaksanakan di lingkungan Satker Lapas Kelas IIA Besi



Nusakambangan dan dihadiri oleh tim penilai dari KPKNL serta jajaran pejabat
struktural Lapas Besi.

Survei lapangan ini bertujuan untuk melakukan penilaian secara langsung
terhadap objek BMN yang direncanakan untuk dimanfaatkan melalui mekanisme
sewa, sebagai bagian dari upaya optimalisasi aset negara.

Kepala Lapas Kelas IIA Besi Nusakambangan, Muda Husni, menyampaikan
bahwa kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari pengelolaan BMN yang
akuntabel, transparan, dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

la menegaskan bahwa pemanfaatan BMN harus dilakukan secara profesional
agar memberikan nilai tambah bagi negara tanpa mengganggu fungsi utama
pemasyarakatan.

“Survei lapangan ini merupakan tahapan penting dalam proses pemanfaatan
BMN. Kami mendukung penuh langkah KPKNL untuk memastikan bahwa seluruh
aset negara di lingkungan Lapas Besi dapat dimanfaatkan secara optimal, tertib
administrasi, dan sesuai regulasi,” ujar Muda Husni.

Lebih lanjut, kegiatan survei lapangan dilakukan dengan meninjau langsung
kondisi fisik tanah dan/atau bangunan, mencocokkan data administrasi, serta
memastikan kesesuaian pemanfaatan yang direncanakan. Hasil dari survei ini
nantinya akan menjadi dasar penilaian dan pertimbangan dalam penetapan nilai
sewa BMN.

Melalui kegiatan ini, Lapas Besi Nusakambangan menunjukkan komitmennya
dalam mendukung tata kelola BMN yang baik, sekaligus berkontribusi terhadap
peningkatan penerimaan negara bukan pajak (PNBP) melalui mekanisme
pemanfaatan aset yang sah dan terukur.

(Humas Lapas Besi)



